
 

 

ABSTRACT 

THE ROLE OF FARMER WOMEN GROUP (KWT) MEMBERS ON 

GREEN AISLE ACTIVITIES IN THE COMMUNITY GREEN DWELLING 

PROGRAM (H2M) IN PRINGSEWU DISTRICT. 

PRINGSEWU 

BY 

DWI ARUM ASTUTI 

This study aims to determine the role of KWT members and factors related to the role 

of KWT members in green aisle activities, knowing the obstacles faced by KWT 

members in green aisle activities, and knowing the impact obtained by members after 

carrying out green aisle activities.  Data collection was conducted in August - 

September 2024. Respondents totaled 55 KWT members, using the census method. 

Data analysis techniques used are descriptive analysis and Kendall Tau-B correlation. 

The results showed that the role of KWT members was categorized as moderate.  This 

can be seen in land preparation activities, vegetable planting activities, medicinal plant 

planting activities, ornamental plant planting activities, plant maintenance activities 

according to the schedule carried out by some KWT members, but there are KWT 

members who have not participated in activities due to inappropriate schedules, and 

due to health conditions or personal reasons.  Factors associated with the role of KWT 

members on green aisle activities in the H2M program are motivation, level of 

knowledge and extension activities, while factors that are not related are age, formal 

education and the distance of KWT members' homes to the location of the green aisle.  

The constraints faced by KWT members on green aisle activities in H2M program are 

time sharing that often coincides with other activities of KWT members, and lack of 

awareness and concern of members in carrying out green aisle activities in H2M 

program.  The impact obtained by KWT members after doing green aisle activities in 

the H2M program is gaining knowledge about farming, especially in planting 

vegetables, medicines, and ornamental plants, improving social relations between 

KWT members and the surrounding community, and providing opportunities for KWT 

members to be more active and productive.  
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ABSTRAK 

PERANAN ANGGOTA KELOMPOK WANITA TANI (KWT) PADA 

KEGIATAN LORONG HIJAU DALAM PROGRAM HUNIAN HIJAU 

MASYARAKAT (H2M) DI KABUPATEN PRINGSEWU 

Oleh 

DWI ARUM ASTUTI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan anggota KWT dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan peranan anggota KWT pada kegiatan lorong hijau, 

mengetahui kendala yang dihadapi anggota KWT pada kegiatan lorong hijau, dan 

mengetahui dampak yang didapat anggota setelah melakukan kegiatan lorong hijau.  

Pengambilan data penelitian dilakukan pada Agustus – September 2024. Responden 

berjumlah 55 orang anggota KWT, menggunakan metode sensus. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan korelasi Kendall Tau-B. Hasil penelitian 

menunjukkan peranan anggota KWT termasuk kategori sedang.  Hal ini terlihat pada 

kegiatan persiapan lahan, kegiatan menanam sayuran, kegiatan menanam tanaman 

obat-obatan, kegiatan menanam tanaman hias, kegiatan perawatan tanaman sesuai 

jadwal yang dilakukan oleh sebagian anggota KWT, namun ada anggota KWT yang 

belum mengikuti kegiatan karena jadwal yang kurang sesuai, dan karena kondisi 

kesehatan atau alasan pribadi.  Faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan 

anggota KWT pada kegiatan lorong hijau dalam program H2M adalah motivasi, tingkat 

pengetahuan dan kegiatan penyuluhan, sedangkan faktor-faktor yang tidak 

berhubungan adalah umur, pendidikan formal dan jarak rumah anggota KWT dengan 

lokasi lorong hijau.  Kendala yang dihadapi anggota KWT pada kegiatan lorong hijau 

dalam program H2M adalah pembagian waktu yang sering kali bersamaan dengan 

kegiatan lain anggota KWT, dan kurangnya kesadaran dan kepedulian anggota dalam 

menjalankan kegiatan lorong hijau pada program H2M.  Dampak yang didapat oleh 

anggota KWT setelah melakukan kegiatan lorong hijau dalam program H2M yaitu 

memperoleh pengetahuan tentang bercocok tanam, terutama dalam menanam sayuran, 

obat-obatan, dan tanaman hias, meningkatkan relasi sosial antar anggota KWT dan 

masyarakat sekitarnya, serta memberikan kesempatan kepada anggota KWT untuk 

lebih aktif dan produktif.  
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